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ABSTRAK 

Dolomit dapat digunakan se.bagai fille.r pe.ngganti pada campuran be.raspal, dolomit me.miliki 

ke.te.rse.diaan me.limpah,biaya yang re.lative. murah, sifat kimia yang baik dan pote.nsi 

lingkungan.Dolomit dapat me.ningkatkan ke.tahanan pe.rke.rasan aspal agar tidak mudah 

me.ngalami ke.rusakan jika digunakan se.bagai pe.ngisi atau fille.r pada campuran (AC-BC). 

Pe.ne.litian ini be.rtujuan untuk me.ne.ntukan kadar aspal optimum, me.nge.tahui pe.ngaruh 

substitusi se.bagai fille.r te.rhadap karakte.risik uji marshall se.suai de.ngan spe.sifikasi Bina Marga 

2018. Pe.ne.litian ini me.nggunakan me.tode. e.xpe.rime.n. Se.te.lah se.le.sai pe.ngujian marshall, 

didapat nilai kadar aspal optimum se.be.sar  6%. Se.te.lah didapat nilai ini be.nda uji dipe.rsiapkan 

de.ngan me.nggunakan fille.r dolomit 60%,70%,80%,90%,100% dari be.rat total fille.r. Dari hasil 

analisis nilai marshall te.rhadap be.nda uji de.ngan me.nggunakan fille.r dolomit, dapat dike.tahui 

bahwa de.ngan be.rtambahnya kadar dolomit maka nilai  De.nsity dan Stability me.ngalami 

pe.ningkatan se.dangkan nilai VMA dan VIM me.galami pe.nurunan, dan nilai VFA , Flow dan 

MQ me.ngalami fluktuasi. Kadar de.ngan variasi 90% me.rupakan kadar te.rbaik karna me.miliki 

parame.te.r marshall paling optimum de.ngan nilai De.nsity 2,270gr/cc, nilai VMA 16,45%, nilai 

VIM 4,81, nilai VFA 70,76%, nilai Stability 1315kg, nilai Flow 3,98%, nilai MQ 330kg/mm. 

Kata Kunci : Dolomit, Asphal Concre.te.-Be.aring Course. (AC-BC), Fille.r, Uji Marshall 

 

ABSTRACT  

Dolomite. can be. use.d as a substitute. fille.r in asphalt mixture.s, dolomite. has abundant 

availability, re.lative.ly che.ap costs, good che.mical prope.rtie.s and e.nvironme.ntal pote.ntial. 

Dolomite. can incre.ase. the. re.sistance. of asphalt pave.me.nt so that it is not e.asily damage.d if 

use.d as a fille.r in the. mixture. (AC-BC). This study aims to de .te.rmine. the. optimum asphalt 

conte.nt, to de.te.rmine. the. e.ffe.ct of substitution as a fille.r on the. characte.ristics of the. marshall 

te.st according to the. 2018 Bina Marga spe.cifications. This study use.s an e.xpe.rime.ntal me.thod. 

Afte.r comple.ting the. marshall te.st, the. optimum asphalt conte.nt value. was obtaine.d at 6%. Afte.r 

obtaining this value., the. te.st spe.cime.n was pre.pare.d using 60%, 70%, 80%, 90%, 100% 

dolomite. fille.r of the. total we.ight of the. fille.r. From the. re.sults of the. marshall value. analysis 

of the. te.st spe.cime.n using dolomite. fille.r, it can be. se.e.n that with incre.asing dolomite. conte.nt, 

the. De.nsity and Stability value.s incre.ase. while. the. VMA and VIM value.s de.cre.ase., and the . 
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VFA, Flow and MQ value.s fluctuate.. The. conte.nt with a variation of 90% is the. be.st conte.nt 

be.cause. it has the. most optimum marshall parame.te.rs with a De.nsity value. of 2,270gr/cc, VMA 

value. of 16.45%, VIM value. of 4.81, VFA value. of 70.76%, Stability value. of 1315kg, Flow 

value. of 3.98%, MQ value. of 330kg/mm. 

Keywords: Dolomite., Asphal Concre.te.-Be.aring Course. (AC-BC), Fille.r, Marshall Te.st 

 

PENDAHULUAN        

Dalam pe.mbangunan infrastruktur jalan, pe.rke.rasan le.ntur de.ngan lapisan aspal me.rupakan 

salah satu je.nis konstruksi yang banyak digunakan kare.na fle.ksibilitas dan ke.mampuan me.nahan 

be.ban lalu lintas. Salah satu kompone.n pe.nting dalam campuran aspal be.ton adalah fille.r, yaitu 

mate.rial halus yang be.rfungsi me.ngisi rongga antar agre.gat se.hingga me.ningkatkan stabilitas 

dan ke.kuatan lapisan pe.rke.rasan. Lapisan Asphalt Concre.te. Binde.r Course. (AC-BC) me.rupakan 

salah satu lapisan utama dalam struktur pe.rke.rasan jalan yang te.rle.tak di antara lapisan pondasi 

bawah (base. course.) dan lapisan pe.rmukaan (we.aring course.). Fungsi utama AC-BC adalah 

me.mbe.rikan ke.kuatan struktural yang harus me.mpunyai ke.te.balan pe.rke.rasan minimum 6 cm 

dan me.ndistribusikan be.ban ke.ndaraan se.cara me.rata ke. lapisan bawahnya. Ole.h kare.na itu, 

kualitas dan karakte.ristik mate.rial yang digunakan dalam AC-BC sangat me.ne.ntukan umur 

layanan dan pe.rforma jalan. Se.lama ini, fille.r yang umum digunakan dalam campuran aspal 

adalah se.me.n, kapur, dan abu batu. Namun, pe.nggunaan fille.r tradisional me.miliki be.be.rapa 

ke.ndala, se.pe.rti harga yang re.latif tinggi se.rta pote.nsi dampak lingkungan akibat 

pe.nambangannya. Ole.h kare.na itu, dipe.rlukan pe.ne.litian untuk me.ncari alte.rnatif fille.r yang 

le.bih e.konomis, ramah lingkungan, dan te.tap me.me.nuhi spe.sifikasi te.knis. Pe.milihan dolomit 

se.bagai fille.r pe.ngganti didasarkan pada be.be.rapa pe.rtimbangan: Ke.te.rse.diaan me.limpah,Biaya 

yang re.latif murah,Sifat kimia yang baik,Pote.nsi lingkungan,pe.nggunaan dolomit dapat 

me.ngurangi ke.te.rgantungan pada mate.rial fille.r konve.nsional yang prose.s produksinya me.miliki 

dampak lingkungan be.sar.Pe.ne.litian be.rtujuan untuk,me.nge.tahui nilai kadar aspal optimum 

(KAO) pada campuraan AC-BC,me.nge.tahui pe.ngaruh substitusi dolomit se.bagai bahan pe.ngisi 

(Fille.r) te.rhadap nilai  karakte.ristik marshall pada campuran AC-BC. Manfaat pe.ne.litian yang 

dipe.role.h dari pe.ne.litian ini adalah: Hasil pe.ne.litian ini diharapkan dapat me.mbe.rikan wawasan 

dalam pe.nggunaan dolomit se.bagai alte.rnatif fille.r dalam campuran aspal, yang dapat 

me.nghasilkan campuran aspal yang le.bih e.konomis dan be.rke.lanjutan tanpa me.ngorbankan 

kualitas dan kine.rja. Se.lain itu, dapat me.njadi re.fe.re.nsi bagi praktisi di bidang konstruksi jalan 

dalam me.milih mate.rial fille.r yang te.pat dan e.fisie.n. 

 

METODE PENELITIAN  
Pe.ne.litian ini dilaksanakan di UPTD Laboratorium Bahan Konstruksi Dinas Bina Marga, Cipta 

Karya dan Tata Ruang Provinsi Sumate.ra, de.ngan me.tode. yang digunakan dalam pe.ne.litian ini 

adalah me.tode. e.kspe.rime.n, yaitu me.tode. yang dilakukan de.ngan me.ngadakan pe.rcobaan untuk 

me.ndapatkan data. Pe.ngujian –pe.ngujian mate.rial me.nggunakan me.tode . uji Spe.sifikasi Bina 

Marga 2018. Me.nurut Spe.sifikasi Bina Marga (2018), Pe.ngujian yang pe.rtama pada pe.ne.litian 

ini yang dilakukan yaitu me.lakukan pe.me.riksaan bahan campuran aspal, se.pe.rti pe.me.riksaan 

agre.gat yang me.liputi pe.ngujian abrasi de.ngan me.sin Los Ange.le.s, Pe.ngujian be.rat je.nis dan 

pe.nye .rapan agre.gat dan analisa saringan. Tahapan se.lanjutnya dilakukan pe.me.riksaan aspal 

yang me.liputi pe.ngujian pe.ne.trasi, titik le.mbe.k, titik nyala aspal, pe .ngujian be.rat je.nis aspal 

dan pe.ngujian ke.hilangan be.rat aspal (TFOT). Dari pe.ngujian agre.gat, aspal dan fille.r 

me.me.nuhi pe.rsyaratan maka dilanjutkan de.ngan pe.mbuatan be.nda uji atau mix formula dimana 

campuran aspal te.lah dihitung proporsi agre.gat dan kadar aspal nya. Ke.mudian se.te.lah be.nda 
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uji dibuat lalu dilakukan marshall te.st untuk me.nge.taui karakte.ristik dari campuran aspal 

te.rse.but, ke.mudian me.ne.ntukan kadar aspal optimum (KAO). Se.te.lah pe.ne.ntuan KAO 

dilakukan untuk substitusi Dolomit pada campuran mix formula, se.te.lah itu dilakukan marshall 

te.st. Ke.mudian se.te.lah di lakukan marshall te.st dilakukan analisa data dari sampe.l yang te.lah 

dilakukan marshall te.rse.but. 

Me.nurut Spe.sifikasi Bina Marga (2018), te.knik pe.ngumpulan data dilaksanakan de.ngan me.tode . 

e.kspe.rime.n te.rhadap be.be.rapa be.nda uji. Je.nis data pada pe.ne.litian digunakan data prime.r. Data 

prime.r adalah data yang di kumpulkan langsung pada se.rangkaian ke.giatan pe.ngujian yang 

dilakukan se.ndiri yang me.ngacu pada sumbe.r be.rdasarkan pe.tunjuk manual yang ada, misalnya 

de.ngan me.ngadakan pe.ne.litian langsung. Dalam Pe.ne.litian ini data prime.r adalah data analisis 

sifat fisik agre.gat dan data pe.ngujian marshall. 

Se.be.lum digunakan untuk campuran be.raspal, karakte.ristik bahan harus dipe.riksa untuk 

me.mastikan bahwa me.re.ka me.me.nuhi syarat yang dise.butkan dalam Spe.sifikasi Umum Bina 

Marga 2018. Dilakukan tiga pe.ngujian bahan pe.nyusun yaitu :  

A. Pe.ngujian Agre.gat kasar dan halus 

Pada pe.ngujian yang akan dilakukan untuk me.lihat karakte.ristik agre.gat se.bagai 

be.rikut : 

1) Pe.ngujian Ke.ausan Agre.gat De.ngan me.sin abrasi Los Ange.le.s 

2) Pe.ngujian Sie.ve. Analisis 

3) Pe.ngujian Be.rat Je.nis dan Pe.nye.rapan Agre .gat 

4) Pe.ngujian ke.le.katan agre.gat te.rhadap aspal 

B. Pe.ngujian Aspal 

Pada pe.ne.litian yang dilakukan, aspal yang digunakan yaitu aspal pe.n 60/70. Adapun 

pe.ngujian yang akan dilakukan untuk me.lihat karakte.ristik aspal agar se.suai spe.sifikasi 

adalah se.bagai be.rikut : 

1) Pe.ngujian pe.ne.trasi aspal  

2) Pe.ngujian titik nyala dan titik bakar aspal de.ngan Cle.ve.land Ope.n Cup 

3) Pe.ngujian daktilitas aspal 

4) Pe.ngujian be.rat je.nis aspal 

5) Pe.ngujian titik le.mbe.k aspal 

C. Pe.ngujian Fille.r 

Pe.rsiapan Sampe.l Fille.r Dolomit. 

1) Pe.ngambilan sampe.l ambil fille.r dolomit dari pabrik dolomit de.ngan me.tode . 

pe.ngambilan acak yang me.wakili ke.se.luruhan mate.rial. 

2) Simpan dalam wadah te.rtutup untuk me.nce.gah kontaminasi. 1.2 Pe.nge.ringan 

Ke.ringkan fille.r dalam ove.n pada suhu 110°C ± 5°C se.lama 24 jam untuk 

me.nghilangkan kadar air se.be.lum pe.ngujian. 

3) Pe.ngujian Fille.r dolomit me.ngacu ke.pada SNI ASTM C136: 2012 harus 

me.ngandung bahan yang lolos ayakan me.nggunakan saringan no. 200 

(0,075mm). Prose.dur: 

Dalam pe.ne.litian ini dilakukan de.ngan cara analitis untuk me.ne.ntukan proporsi agre.gat untuk 

campuran. Pe.ne.litian ini juga me.nggunakan be.be.rapa fraksi agre.gat diantaranya adalah fraksi 

agre.gat kasar, agre.gat halus, dan fille.r. Fraksi te.rse.but digabungkan me.njadi satu campuran 

dimana gradasi pre.se.ntasi lolos saringan yang dipe.role.h de.ngan cara me .ngambil nilai diantara 

batas atas dan batas bawah pre.se.ntase. lolos saringan. 

Me.nurut Spe.sifikasi Bina Marga (2018), kadar aspal optimum pada umumnya be.rkisar antara 

4% sampai de.ngan 7%. Untuk me.ndapatkan kadar aspal yang optimum, maka dipe.rlukaan 
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variasi kadar aspal de.ngan ke.naikan 0,5% atau pe.rmuman 0,5%. Pe.rhitungan pe.ne.ntuan kadar 

aspal re.ncana (Pb) yang me.ngacu pada gradasi agre.gat yang digunakan de.ngan me.nggunakan 

langkah-langkah se.bagai be.rikut: 

 

Pb = 0,035 (% CA) + 0,045 (% FA) + 0,18 (% FF) + K 

Tahap untuk pe.ngujian de.ngan me.tode. marshall yaitu :  

A. Pe.rsiapan Be.nda Uji 

B. Pe.ncampuran Be.nda Uji 

C. Pe.madatan Be.nda Uji  

D. Pe.rsiapan Pe.ngujian Mrshall 

E. Pe.ngujian Marshall  
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Gambar 1. Bagan Alir Pe.ne.litian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Se.be.lum be.nda uji dibuat, mate.rial yang digunakan agre.gat kasar, agre .gat halus, fille.r, dan 

aspal diuji untuk me.mastikan bahwa mate.rial te.rse.but layak untuk digunakan dalam pe.mbuatan 

be.nda uji. Mate.rial yang digunakan di uji se.suai de.ngan Spe.sifikasi Bina Marga 2018. Se.te.lah 

mate.rial diuji dan me.me.nuhi spe.sifikasi, pe.mbuatan be.nda uji dapat dimulai. 

 
Tabel 1. Hasil Pe.ngujian Be.rat Je.nis dan Pe.nye.rapan Agre.gat Kasar (1-2) 

 

I II

Berat benda uji kering oven 3404.90 3690.40 gram

Berat benda uji kering permukaan di udara 3442.20 3732.10 gram

Berat benda uji dalam air 2112.20 2290.50 gram

I II

Berat Jenis curah kering (Sd) A 2.56 2.56 2.56

B - C

Berat jenis curah jenuh kering permukaan (Ss) B 2.59 2.59 2.59

B - C

Berat jenis semu (Sa) A 2.63 2.64 2.64

A - C

Penyerapan air (Sw) B - A X  100 1.10 1.13 1.11

A

Split 1-2
Rata - RataPengujian Notasi

Split 1-2

A

B

C

SatuanPengujian Notasi
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Tabel 2. Hasil Pe.ngujian Be.rat Je.nis dan Pe.nye.rapan Agre.gat Kasar (0,5-1) 

 
Tabel 3. Hasil Pe.ngujian Be.rat Je.nis dan Pe.nye .rapan Agre.gat Halus 

 

I II

Berat benda uji kering oven 2635.90 2990.40 gram

Berat benda uji kering permukaan di udara 2676.50 3032.70 gram

Berat benda uji dalam air 1635.20 1850.70 gram

I II

Berat Jenis curah kering (Sd) A 2.53 2.53 2.53

B - C

Berat jenis curah jenuh kering permukaan (Ss) B 2.57 2.57 2.57

B - C

Berat jenis semu (Sa) A 2.63 2.62 2.63

A - C

Penyerapan air (Sw) B - A X  100 1.54 1.41 1.48

A

Satuan 

Rata - Rata

Pengujian Notasi

NotasiPengujian
Split 0.5-1

Split 0.5-1

A

B

C

I II
Labu takar no.
Berat benda uji ssd S 505.42 503.86 gram
Berat labu takar + air + benda uji C 928.19 926.83 gram
Berat labu + air B 620.92 620.92 gram
Berat benda uji A 497.20 495.40 gram

I II

2.51 2.50 2.51

2.55 2.55 2.55

2.62 2.61 2.62

Penyerapan air (Sw) X  100 % 1.65 1.71 1.68

Satuan 

Rata - RataPengujian Notasi

Pengujian Notasi

Berat jenis curah kering (Sd)

Berat jenis curah jenuh kering permukaan (Ss)

Berat jenis semu (Sa)

A

S

(B + S - C )

A

(B + A - C )

( S - A )

Abu Batu

Abu Batu

A

(B + S - C )
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Tabel 4. Hasil  Pe.ngujian Pe.ne.trasi Aspal 

 

Tabel 5. Hasil Pe.ngujian Titik Nyala dan Titik Bakar 

 

Tabel 6. Hasil Pe.ngujian Daktilitas Aspal 

 

Penetrasi pada  25 °C

50 gram,  5 detik A

   Pengamatan 1 64.8

2 65.3

3 64.9

4 64.5

5 64.2

   Rata - rata  ( A dan B ) 64.7

   Rata - rata 65.0

65.4

65.1

64.8

65.0

65.2

B

65.6

Sample  I

OC di bawah

titik nyala

56 pk. 10.10 285 OC

51 pk. 10.11 290 OC

46 pk. 10.12 295 OC

41 pk. 10.13 300 OC

36 pk. 10.14 305 OC

31 pk. 10.15 310 OC

26 pk. 10.16 315 OC

21 pk. 10.17 320 OC

16 pk. 10.18 325 OC

11 pk. 10.19 330 OC

6 pk. 10.20 335 OC

1 pk. 10.21 340 OC 340 OC

Pembacaan Pembacaan

waktu suhu
Titik nyala

   Daktilitas pada  25oC

   5 cm per menit

   Pengamatan 1

   Rata - rata 148

I II

148 148
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Tabel 7. Hasil Pe.ngujian Be.rat Je.nis Aspal 

 

Tabel 8. Hasil Pe.ngujian Titik Le.mbe.k Aspal 

 

Pe.ngujian Fille.r me.ngacu ke.pada SNI ASTM C136: 2012 harus me.ngandung bahan yang lolos 

ayakan me.nggunakan saringan no. 200 (0,075mm).  

Dalam pe.re.ncanaan gradasi campuran dilakukan pe.ngujian analisa saringan untuk masing-

masing agre.gat yang me.ngacu pada ASTM C 136-2012. Dari hasil pe.ngujian analisa saringan 

untuk masing-masing agre.gat maka dipe.role.h data pe.re.ncanaan gradasi campuran pada 

campuran AC-BC. Pe.rhitungan untuk pe.re.ncanaan gradasi campuran AC-BC, dilakukan 

de.ngan me.nggunakan me.tode. trial and e.rror. De.ngan me.nggunakan me.tode. ini, dipe.role.h 

pre.se.ntase. untuk pe.re.ncanaan komposisi campuran dari masing-masing fraksi pada campuran 

AC-BC yang ide.al digunakan dalam pe.mbuatan be.nda uji. Pe.re .ncanaan gradasi campuran dapat 

dilihat pada Tabe.l se.bagai be.rikut: 

Berat piknometer + aspal 60.0493 gr 67.2809 gr

Berat piknometer kosong 43.4606 gr 40.4046 gr

Berat aspal ( a ) 16.5887 gr 26.8763 gr

Berat piknometer + air 68.8382 gr 76.3274 gr

Berat piknometer kosong 43.4606 gr 40.4046 gr

Berat air ( b ) 25.3776 gr 35.9228 gr

Berat piknometer + aspal + air 69.3721 gr 77.2072 gr

Berat piknometer + aspal 60.0493 gr 67.2809 gr

Berat air ( c ) 9.3228 gr 9.9263 gr

Isi aspal         ( b  -  c ) 16.0548 ml 25.9965 ml

Berat jenis   I =  Berat aspal/isi aspal = 1.0333 gr / ml

Berat jenis   II =  Berat aspal/isi aspal = 1.0338 gr / ml

Rata - rata = 1.0335 gr / ml

I II

oC oF

1 5 41 0 0

2 10 50 68 68

3 15 59 140 140

4 20 68 184 184

5 25 77 234 234

6 30 86 268 268

7 35 95 302 302

8 40 104 356 356

9 45 113 394 394

10 50 122 460 460

11 51 124 470 470 51.0 OC 49.0 o C

 Rata - Rata  : 50.0 o C

No
I II I II

Suhu yang diamati Waktu (detik) komulatif Titik lembek
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Tabel 9. Gradasi Campuran AC-BC 

 

 

Gambar 2. Grafik Gradasi Campuran AC-BC 

Untuk me.ne.ntukan kadar aspal re.ncana (PB), dapat me.nggunakan rumus se.pe.rti dibawah ini: 

Pb = 0,035 (% CA) + 0,045 (% FA) + 0,18 (% FF) + K 

    Ke.te.rangan : 

Pb  = Pe.rkiraaan Kadar aspal re.ncana awal 

CA  = Agre.gat kasar (Coarse. Aggre.gate.) 

Uraian

Inc  1"  3/4 "  1/2 "  3/8 "  # 4  # 8 #16  # 30  # 50  # 100  # 200

mm 25.4 19 12.7 9.5 4.75 2.36 1.18 0.6 0.3 0.149 0.075

Data material

Agregat 1 - 2 100.00 100.00 50.24 7.60 0.78 0.77 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

Agregat 0,5 - 1 100.00 100.00 99.33 97.23 41.55 20.65 13.56 9.89 7.18 6.50 4.39

Abu Batu 100.00 100.00 100.00 100.00 92.90 78.99 61.96 46.07 33.08 18.42 11.68

Filler (Semen) 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 98.20

Komposisi campuran

Agregat 1 - 2 22% 22.00 22.00 11.05 1.68 0.18 0.17 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

Agregat 0,5 - 1 42% 42.00 42.00 41.72 40.83 17.45 8.67 5.69 4.16 3.02 2.73 1.84

Abu Batu 35% 35.00 35.00 35.00 35.00 32.51 27.65 21.68 16.12 11.58 6.45 4.09

Filler (Semen) 1% 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 0.98

Total campuran 100% 100.00 100.00 88.77 78.51 51.14 37.49 28.38 21.28 15.59 10.18 6.91

Spec.gradasi

max 100.00 100.00 90.00 82.00 64.00 49.00 38.00 28.00 20.00 13.00 8.00

min 100.00 90.00 75.00 66.00 46.00 30.00 18.00 12.00 7.00 5.00 4.00

U k u r a n   s a r i ng a n
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FA   = Agre.gat halus, (Fine. Aggre.gate.) 

FF   = Bahan pe.ngisi (fille.r) 

K   = Konstanta 0,5-1,0 (Untuk Laston) 

    Dimana : 

CA = 100% - Pe.rse.ntase. Saringan No.8 

FA =  Pe.rse.ntase. Saringan No.8 – Pe.rse.ntase. bahan pe.ngisi (Fille.r) 

FF =  Pe.rse.ntase. bahan pe.ngisi (fille.r) 

    Maka dipe.role.h nilai CA, FA dann FF se.bagai be.rikut :   

CA = 100 - 37,9 = 62,1 

FA = 37,9 – 6,91 = 30,6  

FF = 6,91 

    Maka be.rdasarkan rumus di atas, dapat dipe.role.h kadar aspal re.ncana se.bagai be.rikut ini:  

Pb = (0,035×CA) + (0,045×FA) + (0, 18×FF) + K 

Pb = (0,035×62,1) + (0,045×30,6) + (0, 18 × 6,91) + 0,7 

Pb = 5,49 % → 5,5 % 

 

 Maka dari hasil pe.rhitungan didapatkan kadar aspal re.ncana (Pb) se.be.sar 5,5%. 

 

Se.te.lah me.ndapatkan kadar aspal re.ncana, hal yang se.lanjutnya dilakukan yaitu me.mbuat 

sampe.l de.ngan ke.naikan kadar aspal se.be.sar 0.5% yaitu 4.5%, 5%, 5.5.%, 6%, 6,5%. Masing 

masing kadar aspal te.rse.but dibuat untuk 3 sampe.l be.nda uji. Dalam pe.ngujian untuk 

me.ndapatkan nilai Kadar Aspal Optimum ini, maka dibuat sampe.l be.nda uji. Be.nda uji yang 

dibuat dite.ntukan nilai de.nsity, VMA. VIM, VFB, stability, flow, dan MQ yang harus 

me.me.nuhi syarat karakte.ristik marshall campuran AC-BC. Dalam pe.ne.litian ini, pe.ngujian 

marshall me.ngguakan fille.r se.me.n de.ngan kadar aspal yang dipakai 4.5%, 5%, 5.5.%, 6%, 6,5% 

de.ngan me.mbuat 3 sampe.l be.nda uji dari masing-masing kadar aspal. Dari hasil pe.mbuatan 

be.nda uji kadar aspal optimum (KAO) yang te.lah dilakukan pe.ngujian Marshall, maka 

didapatkan hasil se.bagai be.rikut:  

Tabel 10. Hasil Pe.ngujian Marshal Kadar Aspal Optimum (KAO) 

No Karakte.ristik Spe .sifikasi 4.5 5.0 5.5 6.0 6.5 

1 De .nsity - 2.222 2.265 2.279 2.273 2.255 

2 VMA (%) Min 14 16.92 15.76 15.66 16.63 17.43 

3 VIM (%) 3-5 8.79 6.36 5.08 4.70 4.76 

4 VFA (%) Min 65 48.07 59.66 67.55 71.27 72.68 

5 Stabilitas Min 800 994 1064 1141 1113 1041 

6 Flow (mm) 2-4 2.69 3.02 3.29 3.61 4.08 

7 MQ (kg/mm) Min 250 350 352 347 308 255 

 

Be.rdasarkan hasil pe.ne.litian di laboratorium yang dilihat pada Tabe.l 10 dapat disimpulkan 

bahwa kadar aspal yang me.me.nuhi syarat karakte.ristik Marshall be.rupa de.nsity, VMA, VIM, 
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VFA, stability, flow, dan MQ be.rada pada kadar aspal 6,00 %. Maka untuk me.ne.ntukan nilai 

KAO pada campuran AC-BC ini digunakan grafik pita spe.rti Gambar 3 di bawah ini:  

 

 
Gambar 3. Grafik Pita untuk Niloai KAO 

Be.rdasarkan Gambar 3 syarat untuk me.ndapatkan nilai kadar/aspal optimum (KAO) ditinjau 

dari nilai karakte.ristik marshall yang dapat me.me.nuhi se.mua minimum dan maksimum yang 

me.me.nuhi se.mua pe.rsyaratan campuran,dari grafik te.rse.but yang me.me.nuhi se.mua nilai 

karakte.ristik marshall pada kadar 6% nilai yang paling dominan diantara nilai parame.te.r yang 

paling me.me.nuhi spe .sifikasi. 

Se.te.lah me.dapatkan hasil pe.re.ncanaan gradasi campuran, hasil pe.re.ncanaan kadar aspal 

re.ncana (Pb) dan hasil pe.re.ncanaan kadar aspal optimum (KAO). maka dilanjutkan de.ngan 

me.re.ncanakan mix formula AC-BC untuk me.mbuat be.nda uji de.ngan me.nsubsitusikan fille.r 

me.nggunakan Dolomit dan se.me.n de.ngan variasi kadar fille.r Dolomit 60%, 70%, 80%, 90%, 

100%. Untuk se.tiap be.nda uji dibuat se.banyak 3 sampe.l. 

Se.te.lah pe.mbuatan sampe.l be.nda uji se.banyak 15 sampe.l be.nda uji de.ngan me.nsubstitusikan 

fille.r dolomit de.ngan se.me.n se.bagai fille.r utama, maka dilakukan pe.ngujian Marshall untuk 

masing-masing be.nda uji. Adapun hasil dari pe.ngujian Marshall didapatkan hasil analisis 

te.rhadap nilai de.nsity, stabilitas, flow, VMA, VIM, VFA, MQ, dapat dilihat se.bagai be.rikut : 

Tabel 11. Re.sume. hasil pe.ngujian marshall fille.r dolomit 

 
 

No Karakteristik Spesifikasi 
BM 2018 

Satuan Variasi Kadar filler 

    60% 70% 80% 90% 100% 
1 Density - gr/cc 2,231 2,234 2,269 2,270 2,247 
2 VMA (%) Min 14 % 17,88 17,77 16,48 16,45 17,30 
3 VIM (%) 3-5 % 6,43 6,31 4,85 4,81 5,78 
4 VFA (%) Min 65 % 64,01 64,48 70,60 70,76 66,60 
5 Stabilitas Min 800 Kg 1281,1 1287,0 1321,5 1315,2 1288,8 
6 Flow (mm) 2-4 Mm 3,52 3,82 3,87 3,98 4,11 
7 MQ 

(Kg/mm) 
Min 250 Kg/mm 364,2 336,7 341,2 330,9 313,9 



JURNAL ............................................................. 

ISSN: xxxx-xxxx (media online) 

 

Page | 12  

 

Jadi dapat ditarik ke.simpulan, untuk variasi kadar fille.r yang me.me.nuhi se.mua nilai 

karakte.ristik Marshall adalah variasi kadar fille.r 80% dan 90% dolomit  se.hingga variasi kadar 

fille.r ini me.me.nuhi spe.sifikasi dan dapat digunakan se.bagai fille.r untuk campuran AC-BC. 

 

De.nsity me.rupakan be.sarnya ke.rapatan suatu campuran yang te.lah dipadatkan. Campuran yang 

me.mliki ke.padatan yang tinggi akan le.bih mampu me.nahan be.ban yang le.bih be.rat 

dibandingkan de.ngan campuran yang me.mpunyai ke.padatan yang re.ndah. Se.makin tinggi nilai 

stabilitasnya maka nilai de.nsity juga naik sampai de.ngan de.nsity maksimum, kare.na pada 

kondisi te.rse.but campuran sudah dalam ke.adaan padat be.gitupun se.baliknya. Be.rdasarkan 

analisis nilai de.nsity diatas maka dapat disimpulkan bahwa ke.padatan maksimum te.rjadi pada 

variasi kadar fille.r (90% dolomit dan 10% se.me.n) de.ngan nilai 2,270 gr/cm3. Ke.padatan 

minimum te.rjadi pada variasi kadar fille.r (60% dolomit dan 40% se.me.n) de.ngan nilai 

2,231gr/cc. 

 

Void in Mine.ral Agre.ggate. (VMA) adalah rongga udara yang ada diantara mine.ral agre.gat di 

dalam campuran be.raspal panas yang sudah dipadatkan te.rmasuk ruang yang te.risi aspal VMA 

dinyatakan dalam pre.se.ntase. dari campuran be.raspal panas. VMA digunakan se.bagai ruang 

untuk me.nampung aspal dan volume. rongga udara yang dipe.rlukan dalam campuran be.raspal 

panas. VMA be.rpe.ngaruh te.rhadap ke.tahanan dari campuran aspal VMA me.nunjukan 

banyaknya pe.rse.n aspal dari rongga yang te.risi. Be.rdasarkan analisis nilai Void Mine.ral 

Agre.ggate. (VMA) diatas maka dapat disimpulkan bahwa nilai VMA pada se.mua variasi kadar 

fille.r me.me.nuhi spe.sifikasi. Dan nilai VMA yang minimum pada variasi kadar fille.r (90% 

dolomit dan 10% se.me.n) de.ngan nilai 16,45% me.me.nuhi spe.sifikasi nilai VMA. 

 

Void in mix (VIM) atau dise.but juga de.ngan rongga dalam campuran digunakan untuk 

me.nge.tahui be.sarnya rongga campuran dalam pe.rse.n. Nilai rongga dalam campuran 

dipe.ngaruhi ole.h kadar aspal pada campuran be.raspal panas de.ngan be.rtambahnya kadar aspal 

maka jumlah aspal yang dapat me.ngisi rongga antar butiran agre.gat se.makin be.rtambah, 

se.hingga volume. rongga dalam campuran se.makin be.rkurang, Nilai VIM te.rlalu tinggi 

me.ngakibatkan be.kurangnya ke.awe.tan dari lapis ke.ras kare.na rongga yang te.rlalu be.sar akan 

me.mudahkan masuknya air dan udara ke.dalam lapisan pe.rke.rasan. Nilai VIM yang te.rlalu 

re.ndah akan me.ngakibatkan mudah te.rjadi ble.e.ding dan ke.kuatan lapis ke.ras akan me.njadi 

se.makin tinggi yang me.ngakibatkan mudah me.ngalumi re.tak (cracking). Be.rdasarkan analisis 

nilai Void in the. Mix (VIM) diatas maka dapat disimpulkan bahwa nilai VIM pada fille.r (80% 

dolomit dan 20% se.me.n) dan fille.r (90% dolomit dan 20% se.me.n) me.me.nuhi spe.sifikasi. 

Se.dangkan pada variasi kadar fille.r (60% ,70% dan 100% dolomit), tide.k me.me.nuhi spe.sifikasi 

nilai Void In the. Mix (VIM). 

 

Void fille.d with asphalt (VFA) adalah me.nunjukan pe.rse.ntase. be.sarnya rongga yang dapat te.risi 

ole.h aspal.Be.sarnya nilai VFA me.ne.ntukan ke.awe.tan suatu campuran be.raspal panas, se.makin 

be.sar nilai VFA akan me.nunjukkan se.makin ke.cil nilai VIM yang be.rarti rongga yang te.risi 

aspal se.makin banyak. Be.gitu se.baliknya apabila VFA te.rlalu ke.cil maka rongga yang te.risi 

aspal akan se.makin se.dikit se.hingga agre .gat yang te.rse.limuti aspal dan akan se.makin tipis yang 

me.nye .babkan campuran be.raspal panas tidak awe.t. Be.rdasarkan analisis nilai Void Fille.d with 

Asphalt (VFA) diatas maka dapat disimpulkan bahwa nilai VFA pada variasi kadar fille.r (80% 

dolomit dan 20% se.me.n) de.ngan nilai 70.60 % dan variasi kadar fille.r (90% dolomit dan 10% 

se.me.n) de.ngan nilai 70,76% dan  variasi kadar fille.r (100% dolomit) de.ngan nilai 66,60% 
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me.me.nuhi spe.sifikasi nilai Void Fille.d with Asphalt (VFA). Se.dangkan pada variasi kadar fille.r 

(60% dan 70% dolomit), tide.k me.me.nuhi spe.sifikasi nilai Void Fille.d with Asphalt (VFA). 

 

Stabilitas adalah ke.mampuan suatu lapis pe.rke.rasan jalan untuk me.nahan de.formasi akibat 

adanya be.ban lalu lintas yang be.ke.rja diatasnya tanpa me.ngalami pe.rubahan be.ntuk te.tap 

se.pe.rti ge.lombang, alur (rutting) atau ble.dding. Campuran yang me.miliki nilai ke.padatan yang 

tinggi akan mampu me.ningkatkan nilai stabilitas dan ke.kuatan campuran se.rta me.ngurangi 

te.nde.nsi te.rjadinya be.kas roda lalu lintas. Be.rdasarkan analisis nilai stabilitas diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa nilai stabilitas pada se.mua variasi kadar fille.r me.me.nuhi spe.sifikasi. 

De.ngan nilai stabilitas maksimum pada variasi kadar fille.r (80% dolomit dan 20% se.me.n) 

de.ngan nilai 1321,5 kg dan nilai stabilitas minimum pada variasi kadar fille.r (60% dolomit dan 

40% se.me.n) de.ngan nilai 1281,1 kg. 

 

Ke.le.le.han me.nunjukan de.formasi be.nda uji akibat pe.mbe.banan atau ke.le.le.han me.rupakan 

ke.adaan pe.rubahan be.ntuk suatu campuran yang te.rjadi akibat sutau be.ban sampai batas runtuh, 

yang dinyatakan dalam mm atau inch, Nilai flow me.nyatakan be.sarnya de.formasi bahan susun 

be.nda uji, campuran yang me.mpunyai angka flow re.ndah de.ngan stabilitas tinggi akan 

ce.nde.rung me.nghasilkan campuran be.raspal panas yang kaku dan ge.tas se.hingga akan mudah 

re.tak apabila te.rke.na be.ban lalu lintas yang tinggi dan be.rat. Se.baliknya apabila campuran 

be.raspal panas me .mpunyai flow te.rlalu tinggi maka akan be.rsifat plastis se.hingga mudah 

be.rubah be.ntuk (de.formasi plastis) akibat be.ban lalu lintas yang tinggi dan be.rat.  

Be.rdasarkan analisis nilai flow (ke.le.le.han) diatas maka dapat disimpulkan bahwa nilai flow 

(ke.le.le.han) pada variasi kadar fille.r (60% sampai 90% dolomit), me.me.nuhi spe.sifikasi nilai 

flow (ke.le .le.han). Se.dangkan pada variasi kadar fille.r (100% dolomit), tide.k me.me.nuhi 

spe.sifikasi nilai flow (ke.le.le.han). 

 

Marshall Quotie.nt (MQ) adalah pe.rbandingan antara stabilitas de.ngan ke.le.le.han plastis yang 

dinyatakan dalam kg/mm Campuran de.ngan stabilitas yang tinggi dan ke.le.le.han plastis yang 

re.ndah me.nghasilkan nilai MQ yang tinggi dan me.nunjukan campuran te.rse.but kaku, se.hingga 

pe.rke.rasan mudah me.ngalami pe.rubahan be.ntuk jika me.ngalami be.ban lalu lintas, se.pe.rti 

pote.nsial te.rhadap re.tak. Se.baliknya campuran de.ngan stabilitas yang re.ndah de.ngan ke.le.le.han 

plastis yang tinggi me.nghasilkan MQ re.ndah, se.hingga ce.nde.rung plastis dan tidak stabil. 

Be.sarnya nilai Marshall Quotie.nt juga te.rgantung dari be.sarnya niki stabilitas yang dipe.ngaruhi 

ole.h ge.se.kan antar butiran (fictional re.sistance.) dan saling me.ngunci antar butiran 

(inte.rlocking) yang te.rjadi antara partike.l agre.gat dan kohe.sı campuran bahan susun se.rta nilai 

flow yang dipe.ngaruhi ole.h viskositas, kadar aspal, gradasi bahan susun, dan jumlah tumbukan. 

Be.rdasarkan analisis nilai Marshal Que.tie.nt (MQ) diatas maka dapat disimpulkan bahwa nilai 

Marshal Que.tie.nt (MQ) pada se.mua variasi kadar fille.r me.me.nuhi spe.sifikasi. De.ngan nilai 

Marshal Que.tie.nt (MQ) maksimum pada variasi kadar fille.r (60% dolomit dan 40% se.me.n) 

de.ngan nilai se.be.sar 364,2 kg/mm dan nilai Marshal Que.tie.nt (MQ) minimum pada variasi 

kadar fille.r (100% dolomit dan 0% se.me.n) de.ngan nilai 313,9 kg/mm. 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil pe.ngujian Marshall be.nda uji KAO dipe.role.h nilai karakte.ristik Marshall de.nsity 

2,276 kg/mm, stabilitas 1120 Kg, ke.le.le.han (flow) 3,7 mm, rongga dalam agre.gat (VMA) 

16,2%, rongga te.risi aspal (VFA) 71,7%, rongga dalam campuran (VIM) 4,5%, Marshall 

Quotie.nt 310 kg/mm. Jadi dapat disimpulkan bahwa kadar aspal optimum yang me.me.nuhi 

spe.sifikasi karakte.ristik Marshall be.rada pada kadar aspal 6,00% untuk me.re.ncanakan 
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campuran AC-BC. Hasil pe.me.riksaan dan analisa pe.ngaruh pe.nambahan fille.r kaca se.bagai 

fille.r ke. dalam agre.gat se.banyak 60%, 70%, 80%, 90% dan 100% dari be.rat total fille.r pada 

komposisi campuran aspal be.ton lapisan aus AC-BC pada kadar aspal optimum dinyatakan 

dalam sifat-sifat be.rikut : Nilai De.nsity/ ke.padatan pada komposisi fille.r 60% dipe.role .h se.be.sar 

2,231 Gr/cc, pada komposisi 70% se.be.sar 2,234 Gr/cc, Pada komposisi 80% se.be.sar 2,269 Gr, 

pada komposisi 90% se.be.sar 2,270 Gr/cc, pada komposisi 100% se.be.sar 2,247 Gr/cc. 

Ke.padatan ce.nde.rung me.ngalami se.dikit fluktuasi se.iring de.ngan pe .ningkatan komposisi 

fille.r.Nilai ke.padatan te.rtinggi te.rjadi pada komposisi fille.r 90% de.ngan 2,270 Gr/cc.Pada 

komposisi 100%, ke.padatan justru me.ngalami se.dikit pe.nurunan dibandingkan 90%, yaitu 

me.njadi 2,247 Gr/cc. Nilai VMA pada komposisi fille.r 60% dipe.role.h se.be.sar 17,88 %, pada 

komposisi 70% se.be.sar 17,77%, Pada komposisi 80% se.be.sar 116,48%, pada komposisi 90% 

se.be.sar 16,45%, pada komposisi 100% se.be.sar 17,30%. Nilai VMA te.rse.but te.lah me.me.nuhi 

spe.sifikasi Bina Marga yaitu se.be.sar minimal 14%. Pada sampe.l de.ngan kadar fille.r Dolomit 

80% dan 90 % Se.te.lah Fille.r Dolomit ditambahkan nilai VMA ce.nde.rung me.ngalami 

pe.nurunan dan mulai naik ke.mbali dikadar 100%. Nilai VIM pada komposisi fille.r 60% 

dipe.role.h se.be.sar 6,43%, pada komposisi 70% se.be.sar 6,31%, Pada komposisi 80% se.be.sar 

4,85%, pada komposisi 90% se.be.sar 4,81%, pada komposisi 100% se.be.sar 5,78%. Pada fille.r 

kadar 80 % dan 90% me.me.nuhi spe.sifikasi Bina Marga yaitu 3-5%, se.dangkan pada komposisi 

60%,70% dan 100% me.le.bihi batas spe.sifikasi te.rse.but. Nilai VFA pada komposisi fille.r 60% 

dipe.role.h se.be.sar 64,01%, pada komposisi 70% se.be.sar 64,48%, Pada komposisi 80% se.be.sar 

70,60%, pada komposisi 90% se.be.sar 70,76%, pada komposisi 100% se.be.sar 66,60%. Nilai 

VFA te.rse.but te.lah me.me.nuhi spe.sifikasi Bina Marga yaitu se.be .sar minimal 65%. Pada sampe.l 

de.ngan kadar fille.r Dolomit 60% dan 70% tidak me.me.nuhi syarat.Nilai Stability pada 

komposisi fille.r 60% dipe.role.h se.be.sar 1281 Kg, pada komposisi 70% se.be.sar 1287 Kg, Pada 

komposisi 80% se.be.sar 1321 Kg, pada komposisi 90% se.be.sar 1315 Kg, pada komposisi 100% 

se.be.sar 1288 Kg. Nilai Stability te.rse.but te.lah me.me.nuhi spe.sifikasi Bina Marga yaitu se.be.sar 

minimal 800 Kg. Nilai Stability pada be.rbagai komposisi fille.r (60%–100%) be.rkisar antara 

1281–1321 Kg, yang se.muanya me.me.nuhi spe.sifikasi Bina Marga (≥800 Kg). Stabilitas 

te.rtinggi dipe.role.h pada komposisi 80% (1321 Kg), se.me .ntara nilai lainnya re.latif stabil. Nilai 

Flow pada komposisi fille.r 60% dipe.role.h se.be.sar 3,52 mm, pada komposisi 70% se.be.sar 3,82 

mm, Pada komposisi 80% se.be.sar 3.87 mm, pada komposisi 90% se.be.sar 3,98 mm, pada 

komposisi 100% se.be.sar 4,11 mm. Ke.naikan ini me.nunjukkan bahwa campuran me.njadi le.bih 

plastis de.ngan be.rtambahnya fille.r. Nilai MQ pada komposisi fille.r 60% dipe.role.h se.be.sar 364 

Kg/mm, pada komposisi 70% se.be.sar 336 Kg/mm, Pada komposisi 80% se.be.sar 3313 Kg/mm, 

pada komposisi 90% se.be.sar 330 Kg/mm, pada komposisi 100% se.be.sar 338 Kg/mm. Nilai 

MQ te.rse.but te.lah me.me.nuhi spe.sifikasi Bina Marga yaitu se.be.sar minimal 250 Kg/mm. 
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